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ABSTRACT 

 
 The ains of this research are; firstly, to know the implementation of the value of unity in SMA Negeri 1 Lasem XI 

IPS with the main topic is Youth Pledge. Secondly, to know the supporting factors in the implementation of the val-
ues of the unity at the eleventh grade of social. The last, to know the factor in the implementation of the values of the 

unity at the eleventh grade of social students. The kind of this research is the qualitative research. It uses mix research 

methodology notation  type.. Inthis technique, the mixing occurs in the interpretation and discussion step. Based on 
analysis research are, The implementation of the unity has been held in SMA Negeri 1 Lasem XI IPS in the main 

topic is Youth Pledge it is strengthen by giving attitude example towards the value of unity during the lesson. with the 
results of the awareness indicator that is equal to 80%, compactness indicator 71% and the indicator appreciates the 

difference by 76% The supporting implementation factor is the condition of their social and culture like languange, 
polite languange and rude languange. The interference implementation factor is the unconsciousness of students to-

wards the application of the value of unity carried out by the teacher in learning activities 

 
 

Keywords: implementation, the value of unity, youth  pledge  

 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi nilai persatuan di SMA Negeri 1 Lasem pada siswa kelas XI 

IPS pokok bahasan materi sumpah pemuda, untuk megetahui faktor pendorong dalam implementasi nilai persatuan 

pada siswa kelas XI IPS, dan untuk megetahui faktor penghambat dalam implementasi nilai persatuan pada siswa 
kelas XI IPS. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian campuran dengan ben-

tuk tipe notation. Pada strategi ini, pencampuran (mixing) terjadi pada tahap interpretasi dan pembahasan. Berdasar-
kan hasil analisis, Implementasi nilai persatuan telah dilakukan di SMA Negeri 1 Lasem kelas XI IPS pokok bahasan 

materi sumpah pemuda yang dilakukan pada saat pembelajaran dengan menekankan pada materi pembelajaran dan 
kemudian dipertegas dengan cara memberikan contoh perilaku nilai persatuan pada saat pembelajaran dengan hasil 

indikator kepedulian yaitu sebesar 80%, indikator kekompakan 71% dan indikator menghargai perbedaan sebesar 

76%. Faktor pendorong implementasi nilai persatuan adalah kondisi sosial budayanya yakni bahasa, bahasa yang 
halus/lembut dan bahasa yang kasar/ keras. Faktor penghambat implementasi nilai persatuan yakni ketidak sadaran 

siswa terhadap penerapan nilai persatuan yang dilakukan oleh guru di dalam kegiatan pembelajaran.  
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PENDAHULUAN 
 

Derasnya arus globalisasi yang salah 
satunya ditandai dengan perkembangan 
dibidang informasi dan komunikasi memba-
wa dampak terhadap kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Globaliasi memberikan 
kebebasan bagi budaya luar masuk ke dalam 
negeri kita Indonesia. Masuknya budaya luar 
memberikan pengurah positif maupun 
negatif. Salah satu pengaruh negatif dari ma-
suknya budaya luar adalah mulai lunturnya 
identitas bangsa yang lama kelamaan akan 
mengalami lost identity atau hilangnya iden-

titas sebagai akibat dari kuatnya pengaruh 
luar. 

Saat ini kita berada pada tahap “kritis” 
dalam hal permasalahana identitas. Bagaima-
na tidak, berkurangnya minat pada ke-
budayaan asli bangsa Indonesia seperti 
menonton wayang, kesenian dan budaya 
dikalangan para remaja secara tidak langsung 
mencerminkan nilai-nilai moral yang dimiliki 
generasi penerus bangsa kita lemah. urgensi 
makna sejarah semakin mendapat pengakuan 
secara luas, terutama dalam  rangka charac-
ter nation building. pengakuan itu tidak akan 
berarti apabila konsep-konsep pendidikan 
sejarah tidak pernah diaktualisasikan dalam 

proses pembelajaran (Pramono, 2012: 241). 
Hal tersebut dikarenakan penyelenggaraan 
pendidikan harus diarahkan untuk mengek-
sploras menemukan, dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh masing-masing 
siswa siswa untuk dapat bersaing dalam ke-
hidupan yang semakin komlplek (Amir, 
2013: 54). 

Di era globalisasi dewasa ini, kemajuan 
suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas 
sumber daya manusia. Kualitas sumber daya 
manusia bergantung pada kualitas pendidi-
kan. pendidikan harus mengembangkan 
aspek  kognitif, afektif, dan psikomotorik 
(Amir, 2013: 54). Pendidikan merupakan sa-

lah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, baik secara pribadi 
maupun sebagai modal dasar pembangunan 
bangsa (Atno, 2010: 93). 

Peran pendidikan sangat penting untuk 
menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, 
terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, 
pembaruan pendidikan harus selalu dil-
akukan untuk meningkatkan kualitas pen-

didikan suatu bangsa. Oleh sebab itu, setiap 
satuan pendidikan khususnya sekolah dasar 
sangat diharapkan memiliki komitmen dan 
integritas untuk membangun karakter anak 
bangsa, salah satunya melalui pendidikan 
karakter yang diintegrasikan dalam proses 
pendidikan yang diselenggarakan. 

Memaknai dan menafsirkan sebuah 
peristiwa sejarah merupakan solusi dalam 
meningkatkan nilai-nilai karakter. Di dalam 
dunia pendidikan, peserta didik diharapkan 
tidak hanya sekedar tahu mengenai peristiwa 
dan nilai-nilai yang terkandung dalam peristi-
wa tersebut, akan tetapi harus menerapkann-

ya juga dalam bertingkah dan berperilaku di 
lingkungan sekolah. Selain itu, hal ini juga 
memberikan bekal bagi mereka dalam ber-
interaksi dengan lingkungan yang lebih luas. 
Hal tersebut dikarenakan sejarah mempunya 
guna inspiratif yang dapat memberikan in-
spirasi kepada kita tentang gagasan-gagasan 
dan konsep-konsep yang dapat digunakan 
untuk memecahkan persoalan-persoalan ma-
sa kini, khususnya yang berkaitan dengan 
semangat untuk mewujudkan identitas se-
bagai suatu bangsa dan pembangunan bangsa 
(Suryadi, 2012: 78). 

Penerapan pendidikan nilai karakter di 
lingkungan sekolah terlihat kurang. Pendidi-
kan karakter yang diimplementasikan 
disekolah hanya dijadikan sebagai ajang 
mencari atau memperoleh nilai tertulis di 
kertas tanpa adanya implementasi dalam ke-
hidupan nyata mereka (Werita, dkk. 2017: 2). 
Hal ini dapat sangat dirasakan  dalam dunia 
pendidikan. Kasus bertindak curang baik 
berupa tindakan menyontek dalam ujian 
maupun kasus yang berhubungan dengan 
SARA (suku, agama, ras, dan antargolongan) 
seperti merendahkan teman yang mempu-
nyai fisik yang lemah ataupun fisik yang ku-
rang sempurna sudah menjadi fenomena 
yang sering kita jumpai sehari-hari dalam 
dunia pendidikan kita. Dan yang paling miris 
adalah kasus perkelahian, baik itu antar 
siswa di lingkungan sekolah yang sama mau-
pun kelompok siswa antar sekolah. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 
yang bertujuan untuk membangun karakter 
bangsa (character national building), sehing-
ga kompetensi sikap sosial dan spiritual 
merupakan tujuan utaman pendidikan yang 
harus diajarkan melalui usaha yang sadar 
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dan terencana. Penerapan pendidikan karak-
ter dalam proses pembelajaran diharapkan 
tertanam nilai-nilai karakter yang positif. 
pendidikan karakter melalui sekolah yang 
diinternalisasikan dalam proses pembelajaran 
tidak serta-merta hanya menyampaikan 
pengetahuan saja, tetapi harus lebih men-
dalam yaitu moral, etika, dan lain se-
bagainya. 

Nilai persatuan dirasa sangat penting 
untuk diterapkan pada peserta didik yang 
kecenderungan sekarang mengedepankan 
sikap individual, kurangnya solidaritas antar 
sesama, dan kurang menghargai keberaga-

man yang ada. Sikap persatuanlah yang 
membuat  Indonesia bebas akan penjajahan, 
penindasan, dan kesengsaraan. Persatuanlah 
yang membuat bangsa indonesia mem-
peroleh kebebasan dan kemerdekaan. Per-
satuan pulalah yang menjaga negara Indone-
sia ini terhindar dari perpecahan sampai saat 
ini. Terpenting dan perlu diketahui juga, per-
satuanlah yang menciptakan negara Indone-
sia dari berbagai macam perbedaan yang ada. 
Keberhasilan dan kegagalan sudah banyak 
tertulis oleh sejarah, tinggal bagaimana kita 
bisa belajar dari proses yang pernah terjadi 
tersebut untuk dapat menadi bangsa yang 
besar dan mandiri (Amin, 2011: 106).  

Upaya untuk mencegah lebih parahnya 
moral yang dimiliki siswa, penerapan nilai 
karakter dinilai penting dilakukan pada pe-
serta  didik. Proses pendidikan yang harus 
dilaksanakan harus melibatkan nilai-nilai 
yang baik, intelektual, dan keterampilan (An-
Nisa, 2017: 62). Penerapan nilai karakter bisa 
dilakukan dengan mengintegrasikannya 
dengan materi pembelajaran sejarah. 
Pengintegritas nilai karakter dalam pembela-
jaran bertujuan untuk menginternalisasikan 
nilai tersebut dalam kegiatan sehari-hari. Hal 
ini dimaksudkan karena didalam penilaian 
pendidikan tidak hanya memfokuskannya 
pada hasil pendidikan yang sifatnya akade-
mik, tetapi juga aspek non akademik yang 
berkaitan dengan moral peserta didik. Me-
lalui materi sejarah peserta didik dapat 
mengenal jati dirinya dan nilai-nilai bangsa 
yang diperjuangkan pada masa lalu, yang 
dipertahankan dan disesuaikan untuk ke-
hidupan masa kini dan akan datang 
(Wardani, dkk. 2017: 31). Nilai-nilai yang 
terdapat dalam materi sejarah akan di-

manfaatkan untuk pembangunan karakter 
bangsa (nation and character building). 

Kesuksesan seseorang tidak serta merta 
ditentukan oleh pengetahuan dan kemampu-
an saja, akan tetapi lebih pada bagaimana 
kemampuan kita untuk mengolah diri dan 
orang lain. 

Peranan guru dalam menerapkan nilai 
persatuan pada peserta didik dalam kegiatan 
pembelajar dinilai sangat penting. Selain 
mengajarkan materi pokok sesuai dengan 
bidang studinya, para guru harus mengisinya 
dengan karakter apa yang sesuai dengan te-
ma atau topik pembelajaran di kelas atau ter-

integrasi dalam pembelajaran Keterbatasan 
kompetensi guru dapat berakibat fatal bagi 
keberlangsungan proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung (Suryadi, 2012: 82). Se-
bagai perencana pengajaran, seorang guru 
diharapkan mampu untuk merencanakan 
kegiatan belajar mengajar secara efektif. Un-
tuk itu ia harus memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang prisip-prinsip belajar 
mengajar, seperti merumuskan tujuan, mem-
ilih bahan, memilih metode, menetapkan 
evaluasi, dan sebagainya (Slameto, 2003: 98). 

Penerapan yang dilakukan guru tidak 
hanya sebatas ditulis dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tetapi ha-

rus bisa diwujudkan dalam proses belajar 
mengajar agar siswa dapat belajar secara 
mandiri dan mampu meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar sejarah yang didasarkan 
pada situasi dunia nyata siswa dan men-
dorong siswa menghubungkan antara penge-
tahuan yang dimiliki dan penerapannya da-
lam kehidupan sehari-hari (Atno, 2010: 93-
94). Pembangunan karakter bangsa harus 
diaktualisasikan secara nyata dalam bentuk 
aksi nasional dalam rangka memantapkan 
landasan spiritual, moral, dan etika pem-
bangunan bangsa sebagai upaya untuk men-
jaga jati diri bangsa dan memperkukuh per-
satuan dan kesatuan bangsa dalam naungan 
NKRI. 

Pengajaran mengenai nilia-nilai karak-
ter diharapkan dapat diinternalisasikan da-
lam kehidupan nyata peserta didik bukan 
sebatas menjadi pengetahuan semata. Strate-
gi pembangunan karakter dapat dilakukan 
melalui sosialisasi, enkulturasi dan internal-
isasi melalui berbagai institusi dengan mem-
perhatikan kondisi lingkungan dan kebu-
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tuhan masyarakat serta pendekatan multidi-
siplin yang tidak menekankan pada indoktri-
nasi (Deny, 2013: 54). 

Usaha menerapkan nilai persatuan pa-
da peserta didik, Ada berbagai materi pem-
belajaran sejarah yang mengandung nilai-nlai 
persatuan. Dalam konteks penelitian ini nilai 
persatuan meliputi kebersamaan atau 
kesetikawanan, kekompakan, dan menghar-
gai perbedaan dan menghindari SARA. 

Materi Sumpah Pemuda merupakan 
salah satu materi dalam mata pelajaran se-
jarah. Makna penting yang terkandung da-
lam Sumpah Pemuda adalah pentingnya per-

satuan Indonesia dalam hal bertanah air, ber-
bangsa, dan berbahasa guna membangun sol-
idaritas dan integrasi nasional (Suwirta, 
2015: 60). Materi Sumpah Pemuda merupa-
kan materi yang mengajarkan tentang konsep
-konsep persatuan yang dilakukan oleh para 
pemuda. guna meningkatkan nilai persatuan 
bagi para peserta didik lebih khususnya. Di 
dalam materi itu mengajarkan sikap saling 
menghargai bagi peserta didik. Sikap saling 
menghargai dirasa penting untuk merekatkan 
perbedaan yang kita miliki gunan meningkat-
kan dan memelihara persatuan bangsa. 

Berdasarkan uraian dari permasalahan 
tersebut, maka dapat diambil beberapa ana-
lisis rumusan masalah sebagai berikut: (1) 
Bagaimana implementasi nilai persatuan di 
SMA Negeri 1 Lasem kelas XI IPS Tahun 
Ajaran 2017/2018 Pokok Bahasan Materi 
Sumpah Pemuda (2) Apa yang menjadi 
faktor pendorong dalam implementasi nilai 
persatuan di SMA Negeri 1 Lasem kelas XI 
IPS Tahun Ajaran 2017/2018 Pokok Baha-
san Materi Sumpah Pemuda (3) Apa yang 
menjadi faktor penghambat dalam imple-
mentasi nilai persatuan di SMA Negeri 1 
Lasem kelas XI IPS Tahun Ajaran 
2017/2018 Pokok Bahasan Materi Sumpah 
Pemuda?. 

 
 

METODE PENETIAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian campuran (mix-method) dengan 

kombinasi metode penelitian yang mengkom-
binasikan atau menggabungkan metode 
kuantitatif dan metode kualitatif untuk 
digunakan secara bersama-sama dalam suatu 

kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data 
yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan 
objektif. Dengan demikian, akan 
menghasilkan 2 (dua) jenis data, yaitu data 
kualitatif dan data kuantitatif. 

Analisis data dilakukan dengan cara 
analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan 
mendiskripsikan dan memaknai data dari 
masing-masing aspek yang diteliti. Penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi sumber 
dimana teknik triangulasi sumber yang 
mengharuskan peneliti mengumpulkan data 
dari hasil pengamatan dengan hasil data hasil 
wawancara. Antara data dari hasil pengama-

tan dengan data hasil wawancara tersebut 
dibandingkan oleh peneliti sehingga 
menghasilkan persamaan antara kedua sum-
ber data tersebut. 

Peneliti menggunakan teknik pengum-
pulan data berupa angket, teknik dokumenta-
si, dan teknik wawancara yang dilakukan 
langsung kepada peserta didik kelas XI IPS 
dan guru sejarah Bapak Nur Hasan S.Pd. An-
alisis yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu model analisis interaksi atau interaktif 
analysis models dengan memfokuskan pada 
implementasi nilai persatuan dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada 
materi Sumpah Pemuda dengan indikator 
nilai persatuan meliputi kebersamaan atau 
kesetiakawanan, kekompakan, dan menghar-
gai perbedaan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Implementasi dalam penelitian ini 
menunjukan pada pelaksanaan atau penera-
pan pemahaman yang diperoleh dari hasil 
belajar dalam bentuk sikap dan perilaku da-
lam kehidupan sehari-hari. Sikap dan per-
ilaku yang mencerminkan nilai persatuan 
didasarkan pada 3 (tiga) aspek yaitu; (1) 
kebersamaan atau kesetia kawanan, (2) 

kekompakan, dan (3) menghargai perbedaan 
dan menghindari konflik SARA. 

Berdasarkan hasil angket yang sudah 
diujikan pada peserta didik, dapat diketahui 
bahwa dari 32 siswa yang dikategorikan 
memiliki nilai prsatuan rendah yaitu 
sebanyak 15 siswa dengan presentase 47% 
sedangkan siswa yang dikategorikan mem-
iliki nilai persatuan sedang sebanyak 13 siswa 
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dengan presentase 41% dan siswa yang dikat-
egorikan memiliki nilai persatuan tinggi 
sebanyak 4 siswa dengan presentase 12%. 

 

Kebersamaan atau Kesetiakawanan 
Kebersamaan atau kesetiawanan meru-

pakan sikap saling peduli antar sesama peser-
ta didik dalam usaha menghadapi dan me-
nanggapi permasalahan yang terjadi. 
Kepedulian sangat penting dalam menjaga 
keutuhan dan menjaga tali silaturahmi antar 
peserta didik guna mencegah terjadinya rasa 
acuh dan ketidak pedulian antar sesama. 

Sikap dan perilaku yang menc-

erminkan kebersamaan atau kesetia kawanan 
dalam diri peserta didik ketika kegiatan pem-
belajaran bisa dilihat dari guru menanyakan 
mengenai teman yang tidak masuk sekolah 
dan menanyakan alasan atau penyebab te-
man mereka tidak masuk. Satu kelas menja-
wab dengan kompak pertanyaan yang diberi-
kan oleh guru. Dalam contoh tersebut bisa 
dijelaskan bahwa mereka mempunya sikap 
dan perilaku yang mencerminkan kebersa-
maan atau kesetiakawan dalam diri mereka. 

 

Kekompakan 
Kekompakan merupakan sikap yang 

tidak mengedepankan individualisme dalam 

diri setiap peserta didik. Mempunyai sikap 
individual bisa mengakibatkan keegoisan 
atau perasaan selalu ingin menang dan tidak 
mau diatur. Sikap tersebut harus dihindari 
agar para peserta didik merasa mempunyai 
hak yang sama ketika proses pembelajaran. 

Sikap dan perilaku yang menc-
erminkan kekompakan dalam diri peserta 
didik bisa dilihat ketika para peserta didik 
dengan kompak atau bersama-sama menyan-
yikan salah satu lagu nasional yaitu Satu 
Nusa Satu Bangsa dengan dipimpin oleh sa-
lah satu peserta didik. Hal tersebut dirasa 
cukup untuk menunjukan dan mendiskripsi-
kan kekompakan dalam diri setiap peserta 
didik secara umum. 

 

Menghargai perbedaan dan menghindari 

konflik SARA 

M e n g h a r g a i  p e r b e d a a n  d a n 
menghindari konfik yang berhubungan 
dengan SARA sangat diperlukan untuk 
hidup rukun dan tentram tanpa adanya per-
pecahan dengan perbedaan yang kita miliki 

sekarang ini. Sikap menghargai perbedaan 
bisa meningkatkan persatuan dalam bernega-
ra pada umumnya dan kelompok pada khu-
susnya. Perbedaan bukan hal untuk 
melemahkan nilai persatuan, melainkan ke-
untungan bagi kita untuk memperkuat per-
satuan. 

Sikap menghargai perbedaan dapat kita 
lihat dari sikap peserta didik yang menghar-
gai perbedaan pendapat ketika guru mem-
berikan pertanyaan kepada peserta didik da-
lam kegiatan pembelajaran. Perbedaan pen-
dapat sering dijumpai ketika berlangsungnya 
proses pembelajaran. hal tersebut bisa terjadi 

karena setiap individu mempunyai pemikiran 
yang berbeda sebagai akibat dari hasil pan-
dangan atau persepsi dalam menghadapi per-
masalahan. Dengan kita menerima dan 
menghargai perbedaan, maka kita menge-
tahui keunggulan dan kekurangan pada diri 
kita dalam usaha untuk hidup berbangsa dan 
bernegara. 

Pendidikan merupakan upaya atau 
usaha membentuk peserta didik agar bersikap 
lebih dewasa, mengenal perbuatan yang baik 
dan yang jelek serta memiliki keterampilan 
dalam menjalankan hidup ini. Dengan modal 
keterampilan yang dimiliki seseorang akan 
mampu mengharungi hidup ini dengan 
penuh kebahagiaan dan memperoleh peker-
jaan yang menyenangkan serta meraih 
kesuksesan dalam profesinya. 

Pendidikan formal sebagai institusi 
pengemban pendidikan karakter secara mikro 
perlu melakukan pembenahan diri. Pertama, 
mendesain peran pendidikan karakter dengan 
pola integralistik dalam mengembangkan 
kecerdasan moral sebagai upaya pengkon-
disian moral (moral conditioning). Kedua, 

mengembangkan pembelajaran inovatif da-
lam pendidikan karakter sebagai upaya ap-
likatif dalam pelatihan moral (moral training). 

Pembenahan ini merupakan upaya kreatif 
sekolah, yang sadar akan perannya sebagai 

wadah sistemik pembentukan karakter dalam 
mengembangkan nilai-nilai moral terhadap 
peserta didik (Deny, 2013: 55). 

Rancangan pembangunan karakter 
yang dicanangkan pemerintah, sekolah se-
bagai satuan pendidikan perlu diberdayakan 
sebagai sebuah strategi. Pendidikan karakter 
di sekolah termasuk dalam konteks mikro 
pendidikan karakter. Mutu pembelajaran se-
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bagai target mengendaki pengelolaan secara 
sistematis dalam pembelajaran mulai tahap 
perencanaan, implementasi dan evaluasi 
yang lebih kita kenal sebagi manajemen pen-
didikan. Manajemen pendidikan di kelas 
dikategorikan sebagi manajemen mikro me-
merlukan implementasi praktis yang harus 
dijalankan secara terus menerus (Utomo, 
2010: 73). 

SMA Negeri 1 Lasem merupakan 
sekolah yang heterogen atau beragam. Letak-
nya yang strategis dengan akses jalan yang 
mudah dijangkau membuat SMA Negeri 1 
Lasem menjadi salah satu tempat tujuan un-

tuk menempuh pendidikan, tidak hanya bagi 
yang bertempat tinggal dekat saja tetapi yang 
bertempat tinggal jauh terutama dari ujung 
timur Kabupaten Rembang. Hal tersebutlah 
yang membuat SMA Negeri 1 Lasem mem-
iliki keragaman terutama dalam hal bahasa. 
Jika dilihat berdasarkan ragam bahasanya 
yaitu bahasa yang halus/lembut dan bahasa 
yang kasar/ keras. 

Ragam bahasa dipengaruhi oleh tem-
pat tinggal dan latar belakang keluarga mere-
ka. Bahasa halus/lembut dimiliki mereka 
yang tinggal di lasem karena dekat dengan 
pondek pesantren dan wilayah pegunungan, 
sedangkan bahasa kasar/ keras dimiliki mere-
ka yang tinggal di luar lasem, tepatnya di-
sepanjang pesisir pantai utara jawa. selain 
itu, penyebab lainnya adalah tempat tinggal 
mereka yang dengan perbatasan Jawa Timur. 
Nada bicara yang keras bisa dimaknai 
dengan marah-marah dan jika nada bicara 
lembut bisa dimaknai sombong. Setiap tutur 
kata mempunyai makna ganda dan bisa me-
nyebabkan perasaan kesal jika tidak sesuai 
dengan kaidah bahasa di lingkungan sekolah 
tersebut berada. 

Penerapan nilai karakter bisa diinter-
nalisasikan dalam materi pembelajaran. Da-
lam Materi pembelajaran sejarah mempunyai 
nilai-nilai yang mencerminkan karakter bang-
sa Indonesia. Berkiblat dari pernyataan Andy 
Suryadi (2012), pengembangan materi pem-
belajaran sejarah yang memiliki keterkaitan 
dengan proses internalisasi nilai persatuan 
tidak mudah untuk diterapkan. beberapa 
guru menyatakan bahwa internalisasi nilai 
persatuan dalam pembelajaran sejarah mem-
iliki beberapa kendala. Kendala-kendala ini 
muncul baik pada tingkat perencanaan, 

pelaksanaan, dan komponen pendukung 
lainnya. 

Perencanaan pelaksanaan pembelaja-
ran memuat tahap-tahap kegiatan pembelaja-
ran dari pertemuan ke pertemuan. Tahap-
tahap kegiatan pembelajaran tersebut dikem-
bangkan dengan tujuan memberi kesempatan 
kepada peserta didik belajar menguasai 
sejumlah kompetensi dengan tetap 
mengedepankan aktualisasi nilai-nilai karak-
ter bangsa, baik di dalam maupun di luar ke-
las. Hal tersebut dikarenakan sejatinya dalam 
pendidikan karakter difokuskan pada peru-
bahan perilaku individu atau peserta didik, 

menjadi manusia yang lebih baik lagi, dari 
perilaku yang tidak baik menjadi perilaku 
yang baik, dari perilaku yang negatif menjadi 
perilaku yang positif. 

Rancangan integrasi nilai-nilai karakter 
bangsa disusun dengan terlebih dahulu 
mengkaji rumusan kompetensi yang akan 
dikuasai peserta didik. Para guru disarankan 
dalam menyusun rancangan pembelajaran 
agar memahami terlebih dahulu nilai-nilai 
karakter bangsa yang terkait dengan rumusan 
kompetensi yang diharapkan dikuasai peserta 
didik. Selanjutnya, berdasarkan hasil identifi-
kasi nilai-nilai karakter bangsa tersebut 
dikembangkanlah rancangan pelaksanaan 
pembelajaran sebagai acuan dalam melayani 
dan memfasisilitasi mereka dalam belajar. 

Program pembelajaran sejatinya terdiri 
dari perencanaan pembelajaran, proses 
kegiatan pembelajaran, dan evaluasi pem-
belajaran. Perencanaan pembelajaran dil-
akukan oleh pengajar sebelum melakukan 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 
Tujuan dari perencanaan pembelajaran ada-
lah untuk mendesain proses kegiatan belajar 
mengajar yang akan dilakukan guru di dalam 
kelas. wujud nyata dari perencanaan pem-
belajaran adalah proses kegiatan pembelaja-
ran. Dalam proses pembelajaran harus sesuai 
dengan apa yang direncanakan sebelumnya. 
Keberhasilan proses pembelajaran selalu 
dilihat dari hasil pembelajaran yang tercapai 
atau bisa disebut dengan evaluasi. Evalasi 
atau penilaian dilakukan setelah guru sudah  
melakukan kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas. 

Tujuan pendidikan nasional menurut 
Undang-Undang  No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 
adalah untuk mengembangkan potensi peser-
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ta didik agar menajdi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kre-
atif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. Peserta 
didik tidak boleh hanya sekedar lulus sekolah 
melaikankan harus mempunyai karakter 
yang mencerminkan bangsanya. Oleh sebab 
itu, pendidikan karakter harus diutamakan 
dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. 

Tahap-tahap penerapan nilai yang dis-
inonimkan dengan implementasikan nilai 
menurut Muhaimin (1996:153) terdiri atas 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan imple-
mentasi nilai. Tahap pertama transformasi 

nilai. Transformasi nilai diartikan sebagai 
pemberian pemahaman nilai yang baik dan 
yang kurang baik kepada peserta didik me-
lalui komunikasi verbal. Berdasarkan hasil 
observasi, guru memberikan pemahaman 
mengenai nilai-nilai yang baik pada siswa 
yang dicontohkan kepada siswa mengenai 
sikap menghargai perbedaan antara kaum 
mayoritas dan kaum minoritas yang ada di-
lasem. Kaum mayoritas merujuk kepada 
kaum pribumi asli Lasem dan kaum minori-
tas merujuk kepada masyarakat etnis China 
di Lasem. 

Tahap kedua dalam penanaman nilai 

adalah transaksi nilai. Transaksi nilai di-
artikan sebagai tahap pendidikan nilai 
dengan jalan melakukan komunikasi dua 
arah, atau interaksi yang bersifat timbal balik 
(Muhaimin, 1996: 153). Berdasarkan hasil 
observasi, pada saat pembelajaran guru 
melakukan komunikasi dua arah dengan cara 
tanya jawab. Tanya jawab yang dilakukan 
oleh guru dengan siswa terkait dengan materi 
yang sedang diajarkan, yakni Sumpah Pemu-
da dan dikaitkan dengan kondisi keseharian 
siswa. 

Tahap ketiga adalah implementasi nilai. 

Implementasi nilai diartikan sebagai tahap 

yang lebih jauh daripada sekedar transaksi. 
Dalam tahap ini penampilan pendidik di 
hadapan peserta didik bukan lagi sosok 
fisiknya, melainkan sikap kepribadiannya. 
Berdasarkan observasi, kepedulian kepada 
teman yang diwujudkan dengan cara menge-
tahui alasan kenapa teman tidak hadir adalah 
cerminan sikap yang patut untuk diteladani. 
Selain itu sikap menghargai pendapat ketika 

mempunyai pandangan yang berbeda dalam 
diskusi yang diwujudkan dengan merelakan 
keegoisan pendapat melalui musyawarah per-
lu diapresiasi. 

Dalam suatu pembelajaran pada 
konteks pendidikan yang formal, jika 
penekanan utama hanya pada saat pelaksa-
naan saja bisa diartikan pembelajaran terse-
but kurang sempurna. Seperti diketahui ber-
sama, bahwa pembelajaran dalam konteks 
pendidikan formal terdiri atas tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Kesesuaian antara proses perencanaan 
pembelajaran dengan kegiatan pembelajaran 

yang ada di dalam kelas yang dilakukan oleh 
guru. Didalam penyususnan penilaian sikap 
seharusnya harus disesuaikan dengan apa 
yang sudah disusun sebelumnya pada idi-
kator capaian. Indikator capaian mempunyai 
peranan penting dalam penyusunan penilaian 
sikap. Jika penilaian sikap tidak sesua dengan 
indikator capaian, maka yang akan terjadi 
adalah kegagalan dalam proses penerapan 
nilai pada peserta didik. 

Temuan di lapangan menunjukkan 
penerapan nilai persatuan pada kegiatan 
pembelajaran kurang sempurna. Faktor-
faktor yang  menimbulkan ketidak sem-
purnaan penerapan nilai persatuan berdasar-
kan analisa peneliti adalah: 
a. Lingkungan dan budaya SMA Negeri 1 

Lasem yang heterogen sejatinya diper-
lukan penerapan nilai persatuan pada pe-
serta didik, akan tetapi kondisi tersebut 
kurang disadari pihak dari SMA Negeri 1 
Lasem sehingga tidak masuk dalam pro-
gram. 

b. Pemahaman tentang nilai persatuan pada 
guru kurang, sehingga penerapan nilai 
persatuan dalam kegiatan pembelajaran 
masih kurang maksimal. 

c. Evaluasi sikap dan perilaku siswa dirasa 
masih kurang. Hal ini dikarenakan SMA 
Negeri 1 Lasem masih bertumpu pada 
hasil belajar pada ranah kognitif untuk 
menilai kemajuan belajar siswa. 

Kompetensi pedagogik yang dimiliki 
guru dalam mengintegrasikan pendidikan 
karakter dalam pembelajaran berkaitan erat 
dengan pemahaman guru tentang pendidikan 
karakter.  Penyampaian materi pelajaran 
hanyalah merupakan salah satu dari berbagai 
kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses 
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yang dinamis dalam segala fase dan proses 
perkembangan siswa (Slameto, 2003: 97). 

Pemahaman mengenai makna dari 
nilai karakter itu sangat penting bagi seorang 
guru. Sebelum menerapkan nilai karakter 
pada siswa, alangkah baiknya guru paham 
tentang arti dan makna dari nilai karakter 
yang akan diterapkan pada peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dil-
akukan kepada guru mata pelajaran sejarah 
bapak Hasan pada tanggal 28 April 2018 me-
nyebutkan bahwa unsur terpenting dari nilai 
persatuan adalah sikap menghargai perbe-
daan. Sikap menghargai perbedaan dalam 

hal ini toleransi merupakan sikap yang mem-
bentuk nilai persatuan. Jika tidak ada sikap 
menghargai maka tidak akan terbentuk per-
satuan dan yang ada hanya akan mengakibat-
kan perpecahan. Meskipun demikian, pern-
yataan yang dilontarkan oleh bapak hasan 
tersebut tidaklah salah. Akan tetapi perlu 
diketahui nilai persatuan tidak hanya sikap 
menghargai melainkan ada sikap kebersa-
maan atau kesetia kawanan dan kekompa-
kan. 

Guru mempunyai kekuatan untuk 
mempengaruhi karakter anak atau siswa, sa-
lah satunya adalah menjadi model bagi mere-
ka. Dengan demikian, guru harus senantiasa 
menjadi teladan baik di dalam maupun di 
luar kelas. Serta memiliki kepedulian moral 
yang baik dan konsisten antara sikap yang 
ditunjukkan di lingkungan sekolah dengan 
kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

Nilai persatuan bukan melulu membic-
arakan tentang menghargai perbedaan, akan 
tetapi ada nilai sikap lainnya yang menjadi 
unsur dari nilai persatuan tersebut. Ku-
rangnya pemahaman mengenai nilai persatu-
an tesebut bisa mengakibatkan hambatan da-
lam upaya penerapan dari nilai persatuan 
kepada peserta didik. Penilaian sikap siswa 
masih dirasa sulit bagi guru. Guru telah 
melakukan pengamatan terhadap sikap yang 
dinampakkan oleh siswa, namun yang masih 
menjadi kendala adalah pencatatan hasil 
pengamatan tersebut. Idealnya, guru mem-
iliki catatan tertulis meskipun dalam bentuk 
yang sederhana, misalnya dengan membuat 
catatan agar guru ketika melihat adanya per-
ilaku yang berkenaan dengan nilai yang 
dikembangkan bisa dicatat sehingga dapat 
dijadikan sebuat alat evaluasi. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 
diketahui bahwa pendidikan karakter sebagai 
sebuah program sangatlah lemah dalam hal 
penilaian. Sekolah tidak memiliki patokan 
yang jelas tentang kriteria penilaian sikap 
siswa. Selain itu, guru jarang membuat 
penilaian sikap secara tertulis. Guru tetap 
melakukan pengamatan terhadap sikap 
siswa, namun tidak tercatat. Cara lisan seper-
ti ini tampaknya tidak menjadi masalah bagi 
guru karena begitu permasalahan muncul, 
guru langsung memberikan tindak lanjut agar 
siswa dapat memperbaikinya. 

Penilaian lisan sangat lemah untuk di-

jadikan dasar pertimbangan dalam menen-
tukan kesimpulan profil siswa. Hal tersebut 
dikarena ingatan manusia sifatnya sangat 
terbatas sehingga tidak semua dapat diingat 
tepat dengan apa yang sebelumnya pernah 
diamati. Berdasarkan kondisi tersebut, imple-
mentasi pendidikan karakter masih lemah 
dalam dokumentasi penilaian sikap siswa. 
Semua sekolah subjek tidak memiliki catatan 
tertulis dari hasil pengamatan terhadap sikap 
siswa, sehingga tidak ada dasar untuk 
sekolah dapat membuat kesimpulan tentang 
pencapaian indikator nilai yang dimiliki oleh 
siswa. 

Kesesuaian antara proses perencanaan 
pembelajaran dengan kegiatan pembelajaran 
yang ada di dalam kelas yang dilakukan oleh 
guru didalam penyususnan penilaian sikap 
seharusnya harus disesuaikan dengan apa 
yang sudah disusun sebelumnya pada idi-
kator capaian. Indikator capaian mempunyai 
peranan penting dalam penyusunan penilaian 
sikap. Jika penilaian sikap tidak sesuai 
dengan indikator capaian, maka yang akan 
terjadi adalah kegagalan dalam proses pen-
erapan nilai pada peserta didik. Hal ini ter-
jadi karena dua hal, yakni tujuan penilaian 
harus dihubungkan dengan hasil yang di-
harapkan dalam pengajaran yang disajikan 
dan format penilaian selalu berkaitan dengan 
tujuan pengajaran temapt penilaian diberi-
kan. 
 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pengambilan data 
dan analisis data dari penelitian tentang im-
plementasi nilai persatuan di SMA Negeri 1 
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Lasem Pada Siswa Kelas XI IPS tahun aja-
ran 2017/2018 pokok bahasan materi 
sumpah pemuda sebagai berikut, implemen-
tasi nilai persatuan telah dilakukan di SMA 
N 1 Lasem kelas XI IPS Tahun Ajaran 
2017/2018 pokok bahasan materi sumpah 
pemuda yang dilakukan pada saat pembelaja-
ran dengan menekankan pada materi pem-
belajaran dan kemudian dipertegas dengan 
cara memberikan contoh perilaku nilai per-
satuan pada saat pembelajaran dengan hasil 
indikator kepedulian yaitu sebesar 80%, indi-
kator kekompakan 71% dan indikator 
menghargai perbedaan sebesar 76%. 

Faktor pendorong implementasi nilai 
persatuan di SMA N 1 Lasem kelas XI IPS 
Tahun Ajaran 2017/2018 pokok bahasan 
materi sumpah pemuda adalah kondisi sosial 
budayanya yakni bahasa, bahasa yang halus/
lembut dan bahasa yang kasar/ keras. 

Faktor penghambat implementasi nilai 
persatuan di SMA N 1 Lasem kelas XI IPS 
Tahun Ajaran 2017/2018 pokok bahasan 
materi sumpah pemuda adalah ketidak sa-
daran siswa terhadap penerapan nilai per-
satuan yang dilakukan oleh guru di dalam 
kegiatan pembelajaran. 
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